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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Asam urat melrupakan produk akhir meltabolismel purin yang belrasal dari 

meltabolismel dalam tubuh/ faktor elndogeln (gelneltik) dan belrasal dari luar tubuh/ 

factor elksogeln (sumbelr makanan). Asam urat dihasilkan olelh seltiap makhluk hidup 

selbagai hasil dari prosels meltabolismel sell yang belrfungsi untuk melmellihara 

kellangsungan hidup.1 

Melningkatnya kadar asam urat dalam darah diselbut hipelruriselmia. 

Hipelruriselmia dapat diselbabkan olelh dua hal, yaitu karelna pelmbelntukan kadar 

asam urat yang belrlelbihan atau karelna pelnurunan pelngelluaran olelh ginjal. 

Hipelruriselmia jika tidak telrtangani dapat melnyelbabkan asam urat dalam darah 

belrlelbih selhingga melnimbulkan pelnumpukan kristal asam urat. Apabila kristal 

belrada dalam cairan selndi maka akan melnyelbabkan pelnyakit gout (pelradangan 

pada selndi). Selselorang dikatakan melndelrita asam urat jika kadar asam urat dalam 

darahnya di atas 7 mg/dL pada laki- laki dan di atas 6 mg/dL pada Wanita.2  

Asam urat juga dikaitkan delngan belrbagai pelnyakit selpelrti hipelrtelnsi, 

pelnyakit kardiovaskular, diabeltels, telrutama diabeltels tipel 2, dan banyak pelnyakit 

meltabolik lainnya. Melkanismel hipelruriselmia atau hipelruriselmia pada pelnyakit 

meltabolik adalah karelna ginjal harus belkelrja lelbih kelras dari waktu kel waktu, 

melmbuat ginjal lellah, ginjal melngurangi pelkelrjaannya untuk melngelluarkan asam 

urat.3 Sellain itu, asam urat dan relsistelnsi insulin ditelmukan melmiliki hubungan 

positif keltika hipelrinsulinelmia melningkatkan relabsorpsi natrium tubulus, 

melnyelbabkan pelningkatan kapasitas elkskrelsi natrium ginjal, yang melnye lbabkan 

pelningkatan elkskrelsi ginjal, selkrelsi natrium selrum dan asam urat.4  

Laporan dari WHO melngelnai studi populasi DM di belrbagai Nelgara, 

jumlah pelndelrita diabeltels melllitus pada tahun 2000 di Indonelsia melnelmpati urutan 

kel-4 telrbelsar dalam jumlah pelndelrita diabeltels melllitus delngan prelvalelnsi 8,4 juta 

jiwa. Keladaan hipelrglikelmi kronis pada pasie ln DM dapat melnyelbabkan belrbagai 

komplikasi baik mikrovaskulelr maupun makrovaskulelr. Komplikasi mikrovaskulelr 
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pada pasieln DM diantaranya adalah nelfropati, neluropati dan reltinopati. Pada tahun 

2010 jumlah pelndelrita DM di Indonelsia minimal melnjadi 5 juta pelndelrita. 

Dipelrkirakan pada tahun 2030 prelvalelnsi diabeltels melllitus di Indonelsia melningkat 

melnjadi 21,3 juta. Angka kelsakitan dan kelmatian akibat DM di Indonelsia 

celndelrung belrfluktuasi seltiap tahunnya seljalan delngan pelrubahan gaya hidup 

masyarakat yang melngarah pada makanan siap saji dan sarat karbohidrat.5  

Pada pasieln delngan diabeltels tipel 2, insulin melmainkan belrbagai pelran 

sellulelr, dari pelrannya dalam meltabolismel karbohidrat, lipid, dan protelin hingga 

pelmbelntukan DNA dan RNA dan prosels pelrkelmbangan lainnya di dalam sell, 

jaringan atau organ. itu. Urutan prosels dan pelran ini juga belrlangsung di sell belta 

pankrelas, selhingga dapat dikatakan bahwa timbulnya relsistelnsi insulin melndasari 

timbulnya disfungsi sell belta pankrelas pada pasieln delngan disfungsi sell pankrelas, 

pasieln diabeltels tipel 2. Sellain itu, karaktelristik diabeltels tipel 2 adalah karelna 

hipelrglikelmia, relsistelnsi insulin dan delfisielnsi insulin rellatif.6 Asam urat selbagai 

preldiktor potelnsial hipelrinsulinelmia dan obelsitas pada diabeltels tipel 2, hal ini 

melnyelbabkan kelmampuan asam urat dalam melnghambat fungsi elndotell mellalui 

gangguan dalam produksi nitric oxidel.4  

Masalah yang telrkait delngan diabeltels tipel II dapat diatasi delngan 

melningkatkan kinelrja sistelm meltabolisme l. Kualitas meltabolismel sangat 

dipelngaruhi olelh dielt yang dipilih. Dielt adalah kunci untuk melngelmbalikan fungsi 

meltabolismel yang kacau dari pelngolahan gula kelmbali normal (Lingga, 2012). Jika 

pelnyelsuaian dielt (seltidaknya sellama 3 bulan) dan aktivitas fisik selcara telratur 

masih bellum baik, maka obat antidiabeltik oral dapat dipelrtimbangkan. Parameltelr 

dielt adalah pelngaturan dielt belrdasarkan gaya hidup (belhavior) dan kelbiasaan 

makan, status gizi, dan faktor spelsifik lainnya.6  

Ada banyak belntuk intelrvelnsi dielt yang dapat ditelrapkan, salah satunya 

adalah puasa intelrmiteln. Puasa intelrmiteln adalah jelnis intelrvelnsi dielt delngan 

melmbatasi belrapa kali Anda makan melnjadi satu hari atau lelbih pelr minggu. Puasa 

intelrmiteln dapat melmpelngaruhi belrbagai fungsi tubuh selpelrti telkanan darah, 

relgulasi glukosa, kadar lipid, deltak jantung, belrat badan, dan lelmak pelrut.7  

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang telrselbut, pelnelliti telrtarik untuk 

melnelliti “Pelngaruh Dielt Puasa Intelrmittelnt Telrhadap Asam Urat Pada Tikus Putih 

Galur Wistar Delngan Modell Diabeltels Mellitus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian yang tellah dibahas pada latar bellakang diatas, maka 

pelnelliti melrumuskan masalah selbagai belrikut: Apakah telrdapat pelngaruh antara 

Intelrmittelnt Fasting delngan kadar Asam Urat pada tikus putih galur wistar delngan 

modell diabeltels mellitus ?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melngeltahui pelngaruh antara Intelrmittelnt Fasting delngan kadar Asam 

Urat pada tikus putih galur wistar delngan modell diabeltels mellitus. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran rata-rata kadar Asam Urat Tikus (Rattus 

Norvegicus) Galur Wistar Model Diabetes Melitus sebelum perlakuan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Intermittent Fasting Tipe 5:2 terhadap 

kadar Asam Urat pada Tikus Galur Wistar Model Diabetes Melitus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai informasi atau 

rujukan untuk pelnellitian yang akan datang telrutama melngelnai Intelrmittelnt Fasting 

untuk uji elfelktifitas lainnya. 

 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Mellalui pelnellitian ini pelnelliti dapat melnelrapkan dan melmanfaatkan ilmu 

yang didapat sellama Pelndidikan dan melnambah pelngeltahuan dan pelngalaman 

dalam melmbuat pelnellitian ilmiah. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini diharapkan agar dapat melnjadi salah satu relfelrelnsi dan 

bahan informasi bagi masyarakat telntang elfelk Dielt Puasa Intelrmittelnt selbagai cara 

melnjaga kelselhatan tubuh. 
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